[bookmark: _Toc231014029]BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN

A. [bookmark: _Toc231014030]Tempat dan Waktu Penelitian
1. [bookmark: _Toc231014031]Tempat Penelitian 
		Penelitian dilaksanakan di MA Islamic Centre Bin Baz Putri Yogyakarta, sebuah lembaga pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis pesantren yang menekankan pembinaan akidah, ibadah, dan akhlak. Lokasi: Jl. Wonosari Km 10, Dusun Karangploso, Sitimulyo, Piyungan, Bnatul, DIY
2. [bookmark: _Toc231014032]Waktu Penelitian
		Penelitian dilakukan selama rentang waktu yang telah ditetapkan peneliti, mulai dari tahap persiapan, pengumpulan data, hingga analisis data. Waktu: Januari – Maret 2026.
3. [bookmark: _Toc231014033]Subjek Penelitian
		Subjek dan informan penelitian dipilih secara purposive sampling, yakni metode pemilihan narasumber secara sengaja yang didasarkan pada kriteria atau pertimbangan spesifik berdasarkan relevansi dengan tujuan penelitian (Bowen, 2019, pp. 27–35). Adapun subjek penelitian ini mencakup subjek primer dan subjek sekunder.
a. Subjek primer 
Subjek primer adalah individu yang menjadi pelaku utama dan sumber utama data dalam penelitian, karena keterlibatan langsung mereka dalam fenomena yang diteliti serta relevansinya yang tinggi terhadap fokus penelitian (Handayani, 2020, p. 3). Dalam penelitian ini subjek primernya   adalah:
1) Santriwati MA ICBB Putri
2) Pengasuh/Kepala pengasuh asrama
3) Wakil Kepala Madrasah bidang Kurikulum
4) Wakil Kepala Madrasah bidang Kesiswaan

 
Subjek sekunder 
Subjek sekunder adalah dokumen -dokumen  pendukung, yang keberadaannya berfungsi melengkapi dan memperkaya data penelitian, namun tidak terlibat secara langsung sebagai pelaku utama dalam fokus penelitian (Handayani, 2020).
Dalam penelitian ini, subjek sekunder meliputi berbagai dokumen pendukung yang berkaitan dengan proses internalisasi nilai PAI, di antaranya:
1. Buku panduan santriwati ICBB
2. Tata tertib dan peraturan pondok
3. Kurikulum dan perangkat pembelajaran PAI
4. Program kegiatan keagamaan dan pembiasaan ibadah
5. Dokumentasi kegiatan (foto dan arsip kegiatan)
6. Website resmi binbaz.or.id serta media informasi terkait
7. Catatan lapangan (field notes) peneliti

B. [bookmark: _Toc231014034]Metode Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian berbasis deskripsi dan interpretasi (Arif Rachman, Yochanan, 2024, p. 29).  Pendekatan penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami dan mengungkap makna fenomena sosial secara mendalam berdasarkan perspektif informan, melalui pengumpulan data secara langsung dalam konteks alamiah untuk menghasilkan deskripsi dan penjelasan yang komprehensif. (Saleh, 2017). Pendekatan ini dipilih karena relevan untuk mengkaji proses internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam pengembangan fitrah santriwati. Melalui pendekatan kualitatif, peneliti dapat memahami secara mendalam dinamika pendidikan, interaksi sosial, serta makna yang dibangun oleh subjek penelitian di lingkungan pesantren. Penelitian ini menempatkan peneliti sebagai instrumen utama yang berfokus pada proses, konteks, dan pengalaman informan guna memperoleh gambaran yang utuh dan mendalam.

C. [bookmark: _Toc231014035]Key Informan (informan kunci)
Informan kunci adalah individu yang memiliki pemahaman mendalam dan keterlibatan langsung terhadap topik penelitian, sehingga mampu memberikan informasi yang akurat dan komprehensif. Pemilihannya disesuaikan dengan fokus penelitian, baik dari kalangan ahli maupun pihak yang memahami kondisi lapangan (Rahman, 2021). Informan kunci dalam penelitian ini dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu (purposive), yaitu mereka yang dianggap paling memahami proses internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam pengembangan fitrah santriwati di lingkungan pesantren MA Islamic Centre Bin Baz Putri Yogyakarta. Adapun informan kunci dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pengasuh/Kepala Pengasuh Asrama
	Pengasuh asrama merupakan informan kunci yang memiliki peran penting dalam pembinaan santriwati di luar kelas. Mereka berinteraksi secara intensif dengan santriwati dalam kehidupan sehari-hari, sehingga memiliki pemahaman mendalam terkait proses pembiasaan, pembentukan karakter, serta perkembangan fitrah santriwati dalam lingkungan pesantren. 
2. Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum
	Wakil Kepala Madrasah bidang Kurikulum dipilih sebagai informan kunci karena memiliki peran dalam perencanaan dan pengembangan kurikulum, termasuk integrasi nilai-nilai PAI dalam kegiatan pembelajaran. Informasi dari informan ini penting untuk memahami kebijakan dan strategi kelembagaan dalam mendukung proses internalisasi nilai. 
3. Wakil Kepala Madrasah Bidang Kesiswaan
	Wakil Kepala Madrasah bidang Kesiswaan menjadi informan kunci karena bertanggung jawab dalam pengelolaan kegiatan kesiswaan  yang berkaitan dengan pembinaan ibadah, akhlak, serta pembiasaan nilai-nilai keislaman dalam program kegiatan santriwati dan kehidupan sehari-hari santriwati.
4. Santriwati 
	Santriwati kelas XI dan XII menjadi informan utama dalam penelitian ini karena telah lebih lama mengikuti proses internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam (PAI), baik melalui kegiatan pembelajaran, pembinaan, maupun pembiasaan di kelas dan lingkungan pesantren. Dengan pengalaman tersebut, santriwati kelas XI dan XII dinilai lebih mampu memberikan informasi yang mendalam mengenai proses internalisasi nilai PAI dalam pengembangan fitrah santriwati. Jumlah populasi santriwati kelas XI dan XII sebanyak 282 santriwati yang terdiri atas 139 santriwati kelas XI dan 143 santriwati kelas XII.
	Dalam menentukan informan penelitian, peneliti menggunakan teknik purposive sampling, yaitu Penentuan informan dengan teknik purposive tidak didasarkan probabilitas, melainkan dipilih dengan tujuan tertentu untuk mendeskripsikan suatu masalah tertentu. Dengan perkataan lain, informan penelitian dipilih sesuai pertimbangan kelayakan atau keperluan (Saleh, 2017, p. 170). Berdasarkan teknik tersebut, peneliti memilih 28 santriwati sebagai informan penelitian dengan kriteria: (1) santriwati aktif kelas XI dan XII, (2) telah mengikuti proses pembinaan pesantren dalam kurun waktu yang cukup, (3) aktif dalam kegiatan sekolah maupun pesantren, dan (4) bersedia menjadi informan penelitian. Dari 28 informan tersebut, sebanyak 8 santriwati dipilih sebagai informan utama karena dinilai mampu memberikan data yang lebih mendalam dan kaya informasi terkait internalisasi nilai PAI dalam pengembangan fitrah santriwati.
	Penentuan jumlah informan dalam penelitian kualitatif tidak didasarkan pada perhitungan statistik, melainkan pada pertimbangan kedalaman informasi dan ketercukupan data (data saturation) (Saleh, 2017). Oleh karena itu, informan yang dipilih dalam penelitian ini merupakan pihak-pihak yang dianggap paling memahami dan mengalami secara langsung proses internalisasi nilai PAI dalam pengembangan fitrah santriwati.

D. [bookmark: _Toc231014036]Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Masing-masing teknik digunakan secara saling melengkapi untuk memperoleh data yang mendalam dan valid.
1. [bookmark: _Toc231014037]Observasi
	Observasi adalah teknik pengumpulan data melalui pengamatan langsung (Arif Rachman, Yochanan, 2024). Observasi digunakan untuk mengamati proses dan fenomena yang terjadi secara nyata sehingga peneliti dapat memahami makna peristiwa secara lebih mendalam. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan di MA Islamic Centre Bin Baz Putri Yogyakarta untuk mengamati proses internalisasi nilai PAI dalam pembelajaran, kegiatan ibadah, pembiasaan akhlak, serta interaksi santriwati di lingkungan pesantren.
	Adapun pedoman observasi dalam penelitian ini disusun berdasarkan kajian teori yang relevan dalam bidang Pendidikan Agama Islam, khususnya terkait internalisasi nilai, pembelajaran PAI, dan pembentukan akhlak. Pedoman tersebut mengacu pada indikator yang dirumuskan dari literatur ilmiah serta disesuaikan dengan fokus dan rumusan masalah penelitian. Selain itu, penyusunannya juga mempertimbangkan kondisi lapangan melalui studi pendahuluan di lokasi penelitian, sehingga instrumen yang digunakan bersifat kontekstual. Dengan demikian, pedoman observasi ini disusun secara sistematis dan terarah untuk memperoleh data yang valid dan relevan dengan tujuan penelitian.
2. [bookmark: _Toc231014038]Wawancara
	Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tanya jawab via interaksi tatap muka secara langsung (Arif Rachman, Yochanan, 2024). Wawancara dalam penelitian ini bertujuan menggali perspektif informan secara mendalam mengenai proses dan makna yang mereka alami. Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada ustadzah pengasuh asrama, Wakil Kepala Madrasah bidang Kurikulum dan Kesiswaan serta santriwati terpilih untuk memperoleh data tentang strategi, peran, dan respons terhadap internalisasi nilai PAI.
	Adapun pedoman wawancara yang digunakan disusun dalam bentuk daftar pertanyaan terbuka (essay) yang memungkinkan informan memberikan jawaban secara luas dan mendalam. Pedoman ini dikembangkan berdasarkan fokus dan rumusan masalah penelitian serta mengacu pada kajian teori yang relevan. Dalam pelaksanaannya, wawancara dilakukan secara fleksibel dalam bentuk tanya jawab, sehingga peneliti dapat mengajukan pertanyaan lanjutan sesuai dengan perkembangan jawaban informan. Dengan demikian, data yang diperoleh lebih kaya, mendalam, dan sesuai dengan kebutuhan penelitian.
3. [bookmark: _Toc231014039]Dokumentasi
	Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan menelaah dan mencatat data yang bersumber dari dokumen tertulis maupun arsip yang telah tersedia. Istilah dokumentasi berasal dari kata dokumen, yaitu bahan tertulis yang memuat informasi atau catatan penting. Melalui teknik ini, data diperoleh dari berbagai dokumen yang relevan dengan objek penelitian, sehingga memudahkan peneliti dalam melengkapi dan memperkuat data hasil observasi dan wawancara (Sugiyono et al., 2020, p. 163). Dokumentasi dalam penelitian ini meliputi profil madrasah, visi dan misi, program pembinaan keagamaan, jadwal kegiatan pesantren, tata tertib santriwati, serta arsip lain yang relevan dengan internalisasi nilai PAI di MA Islamic Centre Bin Baz Putri Yogyakarta.

E. [bookmark: _Toc231014040]Teknik Analisis Data 
	Dalam studi ini, metode atau teknik analisis data yang diterapkan adalah metode analisis menurut Miles, Huberman, dan Saldana. Menurut mereka tahapan analisis data dalam penelitian deskriptif kualitatif terdiri dari tiga bagian, yaitu kondensasi (pengolahan) data, penyajian data yang disajikan dalam bentuk narasi, tabel, atau bagan untuk memudahkan pemahaman, simpulan serta verifikasi (validasi)  data agar kesimpulan valid dan dapat dipertanggungjawabkan (Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, 2014, p. 12). Skema sebagaimana gambar berikut: 
Pengumpulan Data
Penyajian Data
Verifikasi/Penarikan
Kesimpulan
Kondensasi Data









[bookmark: _Toc231013879][bookmark: _Toc215265646][bookmark: _Toc228035344][bookmark: _Toc228035533][bookmark: _Toc228052393][bookmark: _Toc228075990]Gambar 3. Metode Analisis Data Menurut Miles, Huberman, dan Saldana
	Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana yang dilakukan secara berkelanjutan sejak pengumpulan data hingga penarikan kesimpulan. Analisis ini mencakup tiga tahap yaitu:
1.  Kondensasi data, yaitu proses menyeleksi dan memfokuskan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sesuai dengan fokus penelitian, yakni internalisasi nilai akidah, ibadah, dan akhlak dalam pengembangan fitrah santriwati.
2.  Penyajian data, yaitu menyusun data yang telah dikondensasi dalam bentuk narasi deskriptif, serta dapat dilengkapi tabel atau bagan untuk memudahkan pemahaman dan analisis. 
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu merumuskan kesimpulan berdasarkan temuan penelitian yang kemudian diverifikasi melalui triangulasi sumber dan teknik agar hasil penelitian valid dan dapat dipertanggungjawabkan.

F. [bookmark: _Toc231014041]Deskriptif Interpretatif 
	Pendekatan deskriptif interpretatif dalam penelitian ini digunakan untuk menggambarkan serta menafsirkan secara mendalam fenomena yang diteliti, yaitu proses internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam pengembangan fitrah santriwati di MA Islamic Centre Bin Baz Putri Yogyakarta. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada penyajian data secara deskriptif, tetapi juga menekankan pada upaya memahami makna di balik data berdasarkan perspektif informan serta konteks sosial yang melingkupinya. 
	Secara deskriptif, peneliti menyajikan data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dalam bentuk uraian naratif yang sistematis, faktual, dan sesuai dengan kondisi yang terjadi di lapangan. Data tersebut mencakup berbagai aktivitas pembelajaran, pembinaan ibadah, pembiasaan akhlak, serta interaksi sosial santriwati dalam lingkungan pesantren. Penyajian data dilakukan secara runtut untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai realitas proses internalisasi nilai PAI yang berlangsung.
	Sementara itu, secara interpretatif, peneliti melakukan penafsiran terhadap data dengan cara mengaitkan temuan di lapangan dengan teori-teori yang relevan, baik dari perspektif pendidikan Islam maupun teori pendidikan Barat yang telah dikaji pada bagian tinjauan teoritis. Proses interpretasi ini bertujuan untuk menemukan makna, pola, serta hubungan antar fenomena yang muncul, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana nilai-nilai PAI diinternalisasikan dalam diri santriwati dan bagaimana hal tersebut berkontribusi terhadap pengembangan fitrah mereka.
	Melalui pendekatan deskriptif interpretatif, penelitian ini diharapkan tidak hanya menghasilkan gambaran empiris (nyata) mengenai praktik pendidikan di pesantren, tetapi juga memberikan analisis yang bermakna serta relevan secara teoritis. Dengan demikian, hasil penelitian dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian Pendidikan Agama Islam, khususnya dalam memahami proses internalisasi nilai dan pembinaan fitrah dalam konteks pendidikan berbasis pesantren.
	Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui triangulasi metode dan triangulasi sumber guna memperoleh data yang valid, akurat, dan dapat dipercaya. Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan data yang diperoleh melalui beberapa teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi, sehingga data yang diperoleh dapat saling melengkapi dan menguatkan. Sementara itu, triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber penelitian (Saleh, 2017, p. 173), seperti pengasuh asrama, Wakil Kepala Madrasah bidang Kurikulum, Wakil Kepala Madrasah bidang Kesiswaan, serta santriwati kelas XI dan XII Madrasah Aliyah Islamic Centre Bin Baz Putri Yogyakarta. Melalui teknik ini, peneliti dapat menelaah kesesuaian data mengenai proses internalisasi nilai Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam pengembangan fitrah santriwati dari berbagai sudut pandang sehingga data yang diperoleh tidak bersifat subjektif. Selain itu, peneliti juga melakukan pengamatan secara teliti, mendalam, dan berkesinambungan terhadap aktivitas pembelajaran, pembinaan, dan pembiasaan nilai-nilai PAI di lingkungan pesantren agar diperoleh pemahaman yang utuh mengenai fenomena yang diteliti. Dengan demikian, penggunaan triangulasi metode dan triangulasi sumber diharapkan mampu meningkatkan tingkat kredibilitas dan keabsahan data penelitian.

